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POTENSI LAUT BANDA, MALUKU DAN SEKITARNYA UNTUK KERAMBA JARING APUNG

RINGKASAN EKSEKUTIF

Laut Banda, Laut Maluku dan sekitarnya merupakan wilayah pengelolaan perikanan (WPP) 714

dan 715, berdasarkan basis data oseanografi, secara umum memiliki kondisi perairannya yang sehat
dan layak untuk hidup bagi ikan pelagis besar dan ikan pelagis kecil yang ekonomis. Kondisi tersebut
ditandai dengan suhu laut dan salinitas yang optimal bagi kehidupan ikan, kesuburan laut yang
mendukung bagi kelangsungan hidup plankton sebagai sumber makanan alami ikan kecil yang
kemudian menjadi mangsa dari ikan-ikan besar. Secara geografis terdapat banyak kepulauan dan
pulau serta selat yang berpotensi terlindung dari gelombang tinggi baik saat musim angin barat dan
saat angin musim timur. Diperlukan survei langsung, untuk mencari lokasi yang tepat untuk budidaya
ikan keramba jaring apung di laut. Survei logistic dan jalur pmasaran juga penting dibutuhkan untuk
menjamin kelangsungan bisnis budidaya ikan keramba jarring apung laut ini.

FAKTA KONDISI LAUT MALUKU, LAUT BANDA & SEKITARNYA
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Laboratory, Marine Research Center, The Republic of Indonesian Ministry of Marine Affairs and
Fisheries, kondisi fisik Laut Banda, Laut Maluku dan sekitarnya sangat optimum bagi kelangsungan
hidup ikan pelagis kecil dan pelagis besar (Pranowo et al., 2019).

Fig. 1. Sea surface currents and sea surface height during northwest monsoon.

Suhu laut pada kedalaman 10 meter sekitar 28 — 29 °Celcius, sangat disukai oleh ikan pelagis
ekonomis seperti cakalang atau skipjack tuna (Setyad;ji et al., 2018). Pada kedalaman 100 meter, suhu
lautnya sekitar 23 — 24.5 °Celcius, hal ini sangat disukai oleh ikan Yellowfin tuna (Tussadiah et al.,
2018). Sehingga secara umum dapat diasumsikan bahwa ikan-ikan jenis pelagis kecil dan jenis pelagis
besar yang lainnya pun mempunyai probabilitas yang sangat tinggi untuk hidup berkembang di lokasi
yang sama (Pranowo & Kuswardani, 2018).
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Kondisi lautnya yang jernih,
menyebabkan penetrasi sinar matahari
leluasa masuk cukup dalam ke kolom laut,
yakni bisa mencapai 20 — 30 meter (Abigail et
al., 2015). Energi cahaya matahari tersebut
memungkinkan fitoplankton melakukan
fotositesis untuk berkembang biak (Utamy et
al., 2015). Proses fotosintesis tersebut terjadi
secara kontinyu karena didukung oleh
ketersediaan zat hara. Zat hara tersebut
bersumber dari pesisir pulau-pulau dan
kepulauan, dan dimungkinkan pula disuplai
dari bawah laut melalui mekanisme upwelling
yang membawa zat hara naik ke lapisan
permukaan laut (Pranowo et al.,, 2005;
Pranowo, 2012; Armansyah et al., 2018).
Kondisi dinamika oseanografi tersebut
menjadikan fakta bahwa Laut Banda, Laut
Maluku dan sekitarnya menjadi subur oleh
plankton yang menjamin kelangsungan hidup
ikan.

Temperature [degC] @ Depth [m]=10
o hcdlS)

2°N =

15 .. R d

125°E 130°E

Fig. 2. Sea temperature at depth 10 m which is suitable for fishes
habitat, overlaid with fish aggregated device (FAD) for attracting
fishes to stay.
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ANALISIS AWAL POTENSI KONDISI LAUT MALUKU, LAUT
BANDA & SEKITARNYA UNTUK KERAMBA BUDIDAYA IKAN LAUT

Hasil analisis menggunakan data suhu laut rata-rata selama 57 tahun, menampilkan kondisi
suhu laut di lapisan permukaan hingga kedalaman sekitar 110 meter berkisar 22 — 28.2 °Celcius
(Pranowo & Kuswardani, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusat Riset Perikanan,
pada lokasi yang memiliki kisaran suhu tersebut di Laut Banda, laut Maluku dan sekitarnya ditemukan
rumpon-rumpon sebagai tempat transit ikan pelagis kecil dan pelagis besar (Pranowo & Kuswardani,
2018; Pranowo et al., 2019).

Berdasarkan hasil verifikasi singkat tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa kondisi Laut
Maluku, Laut Banda dan sekitarnya layak untuk dikembangkan sebagai lokasi instalasi keramba jaring
apung untuk budidaya ikan laut. Hal penting selanjutnya adalah pemilihan teknologi keramba jaring
apung yang kuat dan tidak lekas rusak/ jebol oleh dinamika kecepatan dan arah arus dan tinggi
gelombang signifikan/ ekstrim (Pranowo et al., 2014).

POTENSI JARINGAN LOGISTIK & PEMASARAN

Di WPPNRI 714 dan 715, terdapat kawasan segitiga emas terkait dengan jalur transportasi untuk
logistic, dan pemasaran hasil produksi dari keramba jarring apung di masa mendatang. Kawasan
segitiga emas ini mempunyai simpul-simpul lokasi utama, yakni Kota Saumlaki di Pulau Tanimbar, Kota
Ambon di Pulau Maluku, dan Pulau Morotai.
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Airport di Kota Ambon melayani penerbangan nasional
ke berbagai kota pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan juga
terhubung ke Davao Filipna oleh jalur penerbangan
internasional. Kota Saumlaki, diprediksi dalam kurun waktu 5-10
tahun mendatang akan tumbuh berkembang menjadi kota besar
untuk mendukung operasionalisasi dari Blok Migas Masela.
Kota Saumlaki juga terhubung dengan Pelabuhan Perikanan di
Tual yang selalu ramai dengan aktivitas bongkar muat kapal-
kapal perikanan yang beroperasi di Laut Arafura. Jalur
internasional dari Tual adalah menuju ke Australia.

Jaringan transportasi di kawasan segitiga emas tersebut,
diproyeksikan akan menjadi tulang punggung jaringan logistic
dan jaringan pemasaran ikan-ikan hasil produksi keramba jaring
apung, manakala kegiatan budidaya tersebut riil dijalankan.
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Fig. 3. Strategic triangle (red line & dots)
for logistic & transportation networks,
including Tual Fisheries Port for support
system. Green arrows for (future)

REKOMENDASI transportation connection.

Jangka pendek
a. Koordinasi antara calon investor keramba jaring apung dan pemangku kebijakan di tingkat
nasional dan daerah.

b. Survei awal pencarian lokasi perairan yang aman dari gelombang signifikan/ ekstrim pada
musim angin barat dan musim angin timur.

c. Menyusun rencana/desain detil baik teknis maupun bisnis investasi budidaya laut menggunakan
keramba jarring apung.

Jangka menengah

a. Menjalankan operasionalisasi kegiatan budidaya laut menggunakan teknologi keramba jarring
apung yang tahan terhadap arus kencang dan juga tahan terhadap hantaman gelombang
signifikan/ ekstrim.

b. Menjalankan operasionalisasi kegiatan budidaya laut dengan menerapkan konsep ramah
lingkungan, zero waste, dan berkelanjutan.

c. Melibatkan peran serta masyarakat sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan social
kemasyarakatan, sekaligus menciptakan suasana yang aman dan kondusif selama
operasionalisasi keramba jarring apung.
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